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Dinas PU Harus Tegas

Terkait Proyek
Jalan Tadulako

TOLITOLI - Dinas
Pekerjaan Umum (DPU)
Tolitoli khususnya Pejabat
Pembuat Komitmen (PPK)
pekerjaan peningkatan ruas
jalan Tadulako I, II dan III
Kelurahan Panasakan, diminta
tegas dalam memberikan
sanksi terhadap PT Samudra
jika tak mampu menyelesaikan
pekerjaan hingga batas 15
Desember mendatang. Pagu
proyek ini diketahui Rpl1,9
miliar yang bersumber dari
APBD tahun 2011.

Penegasan tersebut
dilontarkan anggota komisi C
DPRD Tolitoli, Faisal Alatas
SH, usai® melakukan
peninjauan proyek itu belum
lama ini. “Dari sejumlah
pekerjaan yang sempat kami
tinjau, salah satu pekerjaan yang
kami prediksi bakal menyeberang
tahun, adalah pekerjaan
peningkatan ruas jalan kampung
Buol. Apabila rekanan tidak
mampu menyelesaikan sesuai
batas waktu, maka kami minta
dinas terkait memberi sanksi
sesuai aturan. Jangan diberi
toleransi,” tegas Faisal, Jumat (2/
12) lalu.

Dikatakan, pemberian sanksi
seperti pemberian denda,
pemutusan kontrak hingga

blacklist (daftar hitam)
terhadap perusahaan yang tidak
mampu bekerja profesional,
sangat  penting  untuk
diterapkan. Sebab jika tidak,
kebiasan rekanan yang
menganggap sepeleh masalah
keterlambatan, akan terus berulang
setiap tahun karena tidak adanya
sanksi tegas.

Pantauan media ini pada tiga
ruas jalan yang dimaksudkan,
pekerjaan masih tahap penim-
bunan dengan menggunakan
Sirtu. Sementara pada bagian lain
juga terlihat pengerasan dengan
menggunakan alat berat. “Kalau
mau lihat capaian yang sudah
dikerjakan, kami perkirakan
baru sekitar 54 persen yang
selesai. Karena ada sebagian
yang masih mau dikeraskan,”
tutur Anto warga setempat
kepada media ini.

Dikonfirmasi mengenai
pekerjaan tersebut, Direktur PT
Samudra, Hans Kriwang,
mengatakan, meski mengaku
pesimistis dapat menyele-
saikan pekerjaan tersebut
sebelum berakhirnya tahun
2011, namun pihaknya akan
berupaya terus menyelesaikan
pekerjaan.

“Tentu kami akan tetap
berupaya menyelesaikan
pekerjaan sebelum berakhir
tahun 2011. Jika seandainya
tidak bias, kami siap menerima
risiko. Termasuk pemberian
denda maupun sanksi lain

tentunya,” kata Hans saat
ditemui diruang kerjannya.

Ia juga beralasan terlam-
batnya pekerjaan tersebut,
disebabkan proses pelaksanaan
yang membutuhkan tenggat
waktu untuk dilakukan
pengaspalan. Menurutnya,
selesai dilakukan penimbunan,
pengerasan dan seterusnya,
harus menunggut beberapa
lama agar kondisi jalan labil,
baru dilakukan pengaspalan.
“Kalau seandainya tidak perlu
ditunggu, kami sudah siap
melakukan pengaspalan.
Belum lagi teknisi yang
melakukan tes kepadatan jalan

" saat ini sedang keluar daerah,”

tambah Hans.

Hans juga mengaku telah
melakukan  permohonan
amandemen waktu setelah
habis masa kontraknya sejak
tanggal 25 November lalu.
“Permohonan itu tersebut
sudah kami ajukan namun
masih dalam proses,” katanya.

Ir Seniwati Galigo MH selalu
PPK pekerjaan saat dikonfirmasi
mengatakan, jika memang
perkejaan tersebut tidak dapat
diselesaikan tepat waktu, maka
pihaknya tidak akan segan—segan
memberikan sanksi kepada
kontraktor. “Bahkan atas
keterlambatan sejak tanggal 25
November lalu, kami telah
memberlakukan denda 1 per 1000
terhadap rekanan dalam setiap
harinya,” jelas seniwati. (yus)




